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Syahidah. I 11113 055. Analisis Pemeliharaan Sapi Potong di Desa Sapobonto, 
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Abdullah, S.Pt, M.Si sebagai Pembimbing Utama dan Dr. A. Amidah Amrawaty, 
S.Pt, M.Si sebagai Pembimbing Anggota.  
 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui analisis pemeliharaan sapi potong pada 
di Desa Sapobonto Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan menggunakan  tabel distribusi 
Frekuensi dan jenis data kuantitatif dan kualitatif,  yang dimulai sejak Desember 
2016 – Februari 2017 di Desa Sapobonto Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba.Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan bantuan 
kuisioner. Analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Sistem pemeliharaan sapi potong pada aspek pembibitan 
(Breeding )33,2 %: Feeding < 50 %: dan Manajemen33,2 %.Secara umum peternak 
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The study aims to determine the maintenance analysis of beef cattle in the 
village of the District Sapobonto Bulukumpa Bulukumba. This type of research is 
quantitative descriptive by using distribution tables frequency and type of quantitative 
and qualitative data, which began in December 2016 - February 2017 in the village of 
the District Sapobonto Bulukumpa Bulukumba.Pengumpulan District of data through 
interviews with the help of a questionnaire. Analysis of the data used is descriptive 
statistics. The results showed that the maintenance system on aspects of beef cattle 
breeding (Breeding) 33.2%: Feeding <50%: 33.2% and Management. Generally 
breeders (> 90%) of respondents still do maintenance breeders of beef cattle are 
traditionally / extensively. 
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Peternakan merupakan sub sektor dari sektor pertanian. Meskipun 
kontribusinya tidak terlalu besar terhadap sektor pertanian ataupun terhadap 
perekonomian secara langsung, namun dari tahun ke tahun kontribusinya semakin 
meningkat. Salah satu bagian dari sub sektor peternakan adalah sapi potong. Sapi 
potong merupakan ternak ruminansia besar yang paling banyak dipelihara oleh 
peternak. Selain itu sapi potong juga merupakan sumberdaya penghasil bahan 
makanan berupa daging yang memiliki nilai ekonomis tinggi disamping 
menghasilkan produk ikutan lain seperti pupuk, kulit dan tulang (Isbandi, 2004). 
 Ternak sapi, khususnya sapi potong merupakan salah satu sumber daya 
penghasil bahan makanan berupa daging yang memiliki nilai ekonomis tinggi  
Sapi potong merupakan penyumbang daging terbesar dari kelompok ruminansia 
terhadap produksi daging nasional sehingga usaha ternak ini berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai usaha yang menguntungkan. Usaha ternak merupakan 
suatu proses mengkombinasikan faktor-faktor produksi berupa lahan, ternak, 
tenaga kerja, dan modal untuk menghasilkan produk peternakan. Keberhasilan 
usaha ternak sapi bergantung pada tiga unsur, yaitu bibit, pakan, dan manajemen 
atau pengolaan.Manajemen mencakup pengelolaan perkawinan, pemberian pakan, 
perkandangan dan kesehatan ternak.Manajemen juga mencakup penanganan hasil 
ternak, pemasaran dan pengaturan tenaga kerja (Abidin, 2002). 
Pengembangan usaha sapi potong di Sulawesi Selatan sudah ada sejak dulu 
yang di usahakan oleh masyarakat dengan kemampuan yang dimiliki dan sumber 
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daya alamnya yang sangat mendukung sehingga mengantar Sulawesi Selatan 
sebagai penghasil emas merah (Daging sapi) yang cukup besar yang 
disandangnya, namun tidak membatasi ternak yang keluar dan jumlah 
pemotongan ternak yang terus meningkat setiap tahunnya akan tetapi tidak 
dibarengi dengan peningkatan populasi dan perbaikan genetik.  
Produksi daging sapi dalam negeri belum mampu memenuhi permintaan 
tersebut terkait dengan adanya berbagai permasalahan dalam pengembangan sapi 
potong. Beberapa permasalahan tersebut adalah: 1) usaha bakalan atau calf-
cowoperation kurang diminati oleh pemilik modal karena secara ekonomis kurang 
menguntungkan dan dibutuhkan waktu pemeliharaan yang lama, 2) adanya 
keterbatasan pejantan unggul pada usaha pembibitan dan peternak, 3) ketersediaan 
pakan tidak kontinu dan kualitasnya rendah terutama pada musim kemarau, 4) 
pemanfaatan limbah pertanian dan agroindustri pertanian sebagai bahan pakan 
belum optimal, 5) efisiensi reproduksi ternak  rendah dengan  jarak beranak 
(calving interval) yang panjang, 6) terbatasnya sumber bahan pakan yang dapat 
meningkatkan produktivitas ternak dan masalah potensi genetik belum dapat 
diatasi secara optimal (Kariyasa, 2005), serta 7) gangguan wabah penyakit 
(Isbandi, 2004). 
 Desa SapobontoSalah satu Desa yang memiliki luas wilayah 1.035 Ha 
yang berdasarkan survey bahwa di desa ini penduduknya memiliki ternak 
utamanya ternak sapi potong.Beternak sapi potong bagi warga Desa Sapobonto 
merupakan bagian kehidupan masyarakat yang telah menyatu secara sosial dan 
budaya.Ternak Sapi warga desa selain digunakan sebagai alat untuk membantu 
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petani membajak sawah/tegalan juga sebagai tabungan dan sebagai pendapatan 
tambahan keluarga. 
Populasi ternak sapi potong di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba dapat di lihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Populasi Ternak Sapi Potong di Desa Sapobonto Kecamatan     
  Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
No Desa/Kelurahan Jumlah Populasi (Ekor) Total 
Jantan Betina 
1 Balangtaroang 210 116 326 
2 Cilallang 215 102 312 
3 Bt. Bulaeng 98 67 165 











 Jumlah  1147 646 1.788 
Sumber: Data Sekunder  Dinas Peternakan dan  Kabupaten Bulukumba,  
2015 
 
 Berdasarkan tabel 1 dapat di lihat bahwa populasi ternak sapi potong 
terbanyak di Kecamatan Bulukumpa terdapat di Desa Sapobonto dengan jumlah 
populasi 575 ekor dengan skala rumah tangga masing-masing 2-5 ekor sapi/KK 
dari jumlah penduduk  sebanyak 4.290 jiwa dan kepala keluarga sebanyak 700 
KK.  Manajemen Pemeliharaan ternak sapi potong Didesa Sapobonto belum 
berkembangpadahal manajemen pemeliharaan yang baik menjadi kunci pokok 
dalam keberhasilan usaha sapi potong.Menurut Siregar (2000)ada 3 aspek penting 
yang harus di perhatikan dalam manajemen pemeliharaan sapi potong yaitu 
aspekfeeding(pemberian pakan), breeding(pembibitan) dan manajemen. Namun 
pada kenyataannya masyarakat di pedesaan tidak memperhatikan aspek ini, 
masyarakat hanya berfokus pada manajemen pemeliharaan yang masih sangat 
tradisional yang di wariskan secara turun temurun. Berdasarkan inilah yang 
melatarbelakangi dilakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pemeliharaan 
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Sapi Potong di Desa Sapobonto Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba” 
Rumusan Masalah 
 Bagaimana pemeliharaan sapi potong di Desa Sapobonto Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba ? 
Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemeliharaan sapi 
potong di Desa Sapobonto Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat peternak sapi potong di Desa  
Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba. 
2. Sebagai bahan informasi bagi  peneliti selanjutnya yang akan 






Tinjauan Umum Sapi Potong 
Usaha ternak merupakan suatu proses mengkombinasikan faktor-faktor 
produksi berupa lahan, ternak, tenaga kerja, dan modal untuk menghasilkan 
produk peternakan. Keberhasilan usaha ternak sapi bergantung pada tiga unsur, 
yaitu bibit, pakan, dan manajemen atau pengelolaan.Manajemen 
mencakuppengelolaanperkawinan, pemberian pakan, perkandangan, dan 
kesehatan ternak.Manajemen juga mencakup penanganan hasil ternak, pemasaran, 
dan pengaturan tenaga kerja (Abidin, 2002). 
Usaha peternakan di Indonesia, termasuk peternakan sapi potong pada  
umumnya masih dikelola secara tradisional, dimana peternakan sapi potong ini 
hanya merupakan usaha keluarga atau sebagai usaha sampingan. Menurut Saragih 
(2000), tipologi usaha peternakan dibagi berdasarkan skala  usaha dan 
kontribusinya terhadap pendapatan peternak, sehingga bisa diklasifikasikan ke 
dalam kelompok berikut :  
1. Peternakan sebagai usaha sambilan untuk mencukupi kebutuhan sendiri dengan  
tingkat pendapatan dari usahaternaknya kurang dari 30%  
2. Peternakan sebagai cabang usaha, peternak mengusahakan pertanian campuran 
(mixed farming) dengan ternak sebagai cabang usaha, dengan tingkat 
pendapatan dari usahaternaknya 30-69,9% (semi komersil atau usaha terpadu)  
3. Peternakan sebagai usaha pokok, dimana peternak mengusahakan ternak 
sebagai usaha pokok dan komoditi pertanian lainnya sebagai usaha sambilan, 
dengan tingkat pendapatan usahaternak 70-99,9%  
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4. Peternakan sebagai usaha industri, dimana komoditas ternak diusahakan secara 
khusus (specialized farming) dengan tingkat pendapatan usahaternak 100%.  
 Sedangkan menurut, Soehadji (2003), mengklasifikasikan usaha 
peternakan menjadi empat  kelompok, yaitu: 
a.  Peternakan sebagai usaha sambilan, yaitu petani mengusahakan komoditas  
pertanian terutama tanaman pangan, sedangkan ternak hanya sebagai usaha  
sambilan untuk mencukupi kebutuhan keluarga (subsisten) dengan tingkat  
pendapatan usaha dari peternakan < 30%. 
b.  Peternakan sebagai cabang usaha, yaitu peternak mengusahakan pertanian  
campuran dengan ternak dan tingkat pendapatan dari usaha ternak mencapai  
30−70%. 
c. Peternakan sebagai usaha pokok, yaitu peternak mengusahakan ternak sebagai  
usaha pokok dengan tingkat pendapatan berkisar antara 70−100%. 
d.  Peternakan sebagai industri dengan mengusahakan ternak secara khusus 
(specialized farming) dan tingkat pendapatan dari usaha peternakan mencapai 
100%. 
Jenis sapi potong yang banyak dikembangkan di Indonesia adalah Sapi 
bali yang merupakan ternak potong andalan Indonesia. Sapi Bali merupakan sapi 
hasil keturunan dari sapi liar yang sudah mengalami proses yang cukup lama. Sapi 
Bali memiliki bulu halus, pendek-pendek, dan mengkilap. Pada saat muda, warna 
bulunya yang cokelat akan berubah menjadi hitam. Sapi Bali dapat mencapai  
bobot badan jantan dewasa antara 350–400 kg dan betina dewasa antara 250–300 
kg. Hewan ini memiliki persentase karkas yang tinggi  lemaknya sedikit, serta 
perbandingan tulang sangat rendah. Selama ini sapi potong dijual untuk  
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memenuhi kebutuhan pasar lokal seperti rumah tangga, hotel, restaurant, industri  
pengolahan daging serat pasar antar pulau terutama untuk pasar kota-kota besar 
(Bandini, 1999). 
Peternakan sapi potong merupakan suatu industri di bidang agribisnis 
dengan rantai kegiatannya tidak  hanya terbatas pada kegiatan on farm, tetapi juga 
meluas hingga kegiatan di hulu dan hilir sebagai unit bisnis pendukungnya. Di 
hulu, produksi bibit, pakan, sapronak merupakan kegiatan besar yang sangat 
mendukung tercapainya produktivitas sapi potong yang hebat, sementara di hilir, 
penanganan pascapanen memegang peranan yang sangat kuat untuk 
meningkatkan kualitas dan nilai tambah (value added) bagi daging sapi. Kegiatan-
kegiatan tersebut perlu dilakukan secara integritas agar terbentuk sistem industri 
peternakan sapi potong yang kuat (Rianto dan Purbowati, 2009). 
Pemilihan sapi potong bibit dan bakalan yang akan di pelihara, akan 
tergantung pada selera petani ternak dan kemampuan modal yang dimiliki. Namun 
secara umum yang menjadi pilihan petani peternak, adalah sapi potong yang pada 
umumnya dipelihara di daerah atau lokasi peternakan, dan yang paling mudah 
pemasarannya (Murtidjo, 1990). 
Widiyaningrum (2005), menyatakan bahwa ciri-ciri pemeliharaan dengan 
pola tradisional yaitu kandang dekat bahkan menyatu dengan rumah, dan 
produktivitas rendah.Sudarmono (2008), menyatakan bahwa ternak potong 
merupakan salah satu penghasil daging yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 





Sistem Pemeliharaan Sapi Potong 
 Berdasarkan Sensus Pertanian  (1993), pemeliharaan ternak besar 
khususnya sapi oleh peternak rakyat dikategorikan dalam 3 cara yaitu 
pemeliharaan intensif dimana ternak  dikandangkan, pemeliharaan semi-intensif 
dimana ternak dikandangkan dan dilepas, serta pemeliharaan ekstensif dimana 
ternak dilepas sama sekali. Cara pemeliharaan dikandangkan (intensif) dianggap 
lebih baik karena selain tidak banyak menggunakan lahan, penggemukan ternak 
lebih intensif karena jumlah dan komposisi pakan dapat dilakukan dengan baik, 
kesehatan dan keamanan ternak lebih terjamin, bahaya penyakit karena virus dan 
sejenisnya bisa diketahui sejak dini. Namun cara ini memerlukan biaya, waktu, 
tenaga serta perhatian yang cukup, misalnya kebersihan kandang dan ternak harus 
senantiasa dijaga.  
 Cara pemeliharaan dikandangkan dan dilepas (semi-intensif) dipandang 
lebih efisien.Pada malam hari ternak dikandangkan dan siang hari ternak dilepas 
sehingga pemberian pakan tidak terlalu rutin dilakukan di kandang, tetapi ternak 
dibiarkan mencari rumput sendiri pada siang hingga sore hari dan pada malam 
hari pemberian pakan berupa pakan hijauan diberikan di dalam kandang sebagai 
pakan ternak pada malam hari.Sehingga  dengan sistem ini para peternak dapat 
melakukan pengontrolan dan pengawasan terhadap ternaknya. 8 Cara 
pemeliharaan berikutnya yaitu pemeliharaan ekstensif dimana ternak dilepaskan 
dalam suatu areal tertentu  tanpa harus disediakan pakan. Cara ini membuat ternak 
tidak terlindungi dari hujan dan terik matahari, pemberian pakan, pengaturan 
perkembangbiakan, pengawasan terhadap kesehatan, dan pencegahan penyakitnya 
yang kurang terkontrol,  walaupun sesekali peternak mengontrol ternaknya di 
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areal perkebunan kelapa sawit tetapi pengontrolan seperti ini tidak akan 
berdampak baik pada ternak tersebut dimana pengontrolan yang dilakukan oleh 
peternak yaitu umumnya mengontrol dalam hal keberadaan sapi potong dan dalam 
hal pemberian pakan. Ternak yang sering dilepas dapat berdampak pada 
kelestarian lingkungan sumberdaya alam akibat tekanan penggembalaan yang 
berlebihan, tanah menjadi tandus, rumput dan tanaman hijauan sulit tumbuh 
sehingga pakan tidak tersedia sepanjang tahun.Akibatnya perkembangbiakan 
ternak menjadi lebih lambat (Sudarmono, 2008). 
Pola pemeliharaan peternakan sapi potong di Indonesia  dapat dibagi 
menjadi tiga kelompok (Mubyarto, 1989), yaitu:  
a) Peternakan rakyat dengan cara pemeliharaan yang tradisional 
  Keterampilan sederhana dan menggunakan bibit lokal dalam jumlah dan 
mutu yang relatif terbatas. Ternak pemakan rumput digembalakan di padang 
6umum, di pinggir jalan dan sawah, di pinggir sungai atau di tegalan sendiri. 
Kalau siang hari diberi minum dan dimandikan seperlunya sebelum dimasukkan 
ke dalam kandang.  Pemeliharaan dengan cara ini dilakukan setiap hari dan 
dikerjakan oleh anggota keluarga peternak. Tujuan utama ialah sebagai hewan 
kerja dalam membajak sawah/tegalan, hewan penarik gerobak  atau pengangkut 
beban sedang kotorannya dipakai sebagai pupuk.  
b) Peternakan rakyat dengan cara pemeliharaan yang semi komersil   
  Keterampilan yang mereka miliki dapat dikatakan lumayan. Penggunaan 
bibit unggul, obat-obatan dan makanan penguat cenderung meningkat, walaupun 
lamban. Jumlah ternak  yang dimiliki 2–5 ekor ternak. Bahan makanan berupa 
ikutan panen seperti bekatul, jagung, jerami dan rumputrumputan yang 
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dikumpulkan oleh tenaga kerja dari keluarga sendiri.Tujuan utama dari 
memelihara ternak adalah untuk menambah pendapatan keluarga dan konsumsi 
sendiri. 
c) Peternak komersil 
Usaha ini dijalankan oleh golongan ekonomi yang mempunyai kemampuan 
dalam segi modal, sarana produksi dengan teknologi yang agak modern. Semua 
tenaga kerja dibayar dan makanan ternak terutama dibeli dari luar dalam jumlah 
yang besar. Tujuan utamanya adalah mengejar keuntungan sebanyak–banyaknya. 
Biaya produksi ditekan serendah mungkin agar dapat menguasai 
pasar.Pemeliharaan sapi potong di Indonesia sebagian besar masih bersifat 
tradisional, dimana petani peternak masih memanfaatkan hanya sebagai tenaga 
kerja dan penghasil pupuk saja, serta sebagai ternak potong. Sementara itu 
7kebutuhan akan daging yang berkualitas semakin terus meningkat. Oleh karena 
itu upaya perbaikan dalam sistem pemeliharaan berupa penggemukan sapi melalui 
sistem perkandangan sangat diperlukan untuk memacu produksi daging. Sapi 
potong sangat respon terhadap usaha-usaha perbaikan, walaupun mempunyai 
pertumbuhan yang lambat tetapi penimbunan lemaknya lebih cepat sehingga dapat 
meningkatkan persentase karkas yang lebih baik dari jenis sapi lainnya (Guntoro, 
2002). 
Cara penggemukan  sapi  secara modern dilakukan  dengan  menggunakan  
prinsip  feedlot, yaitu pemberian pakan sapi terdiri dari hijauan dan konsentrat 





a. Sistem dry lot fattening 
Sistem dry lot fattening yaitu  penggemukan  sapi  dengan  memperbanyak  
pemberian  pakan konsentrat. Jumlah pemberian hijauan hanya relatif sedikit 
sehingga efisiensi penggunaan pakan lebih  tinggi.  Perbandingan  hijauan  dan  
konsentrat  berkisar  antara 40:60 sampai 20:80. Perbandingan ini didasarkan pada 
bobot bahan kering (BK).Penggemukan  sistem  ini dilakukan di dalam kandang. 
Pakan hijauan dan  konsentrat  diberikan kepada sapi di dalam kandang. Jadi, 
pakan harus disediakan sesuai porsi waktu yang tepat. 
b.  Sistempasture fattening 
Sistem  penggemukan  pasture fattening, yaitu  sapi yang digembalakan di 
padang penggembalaan sepanjang hari. Dengan sistem ini, ada ternak yang tidak 
dikandangkan dan ada juga yang dikandangkan setelah malam hari atau pada saat 
matahari bersinar terik. Padang penggembalaan yang baik  adalah  padang  
tersebut  ditumbuhi  hijauan  berupa  rumput dan  leguminosa. Sementara  padang 
penggemabalaan  yang hanya  ditumbuhi  rumput  saja berdampak kurang baik 
bagi laju pertumbuhan sapi. Bila  memungkinkan, padang  gembalaan yang hanya  
ditumbuhi  rumput  sebaiknya  ditanami leguminosa  agar kualitas  pakan di 
padang  menjadi  lebih  baik.  Leguminosa  mempunyai kemampuan  untuk 
menangkap nitrogen sehingga  tanah dibawahnyamenjadi  lebih  subur  dan baik  
untuk pertumbuhan  rumput.  Selain  itu, leguminosajugamemilikikandungan 
protein yang tinggi. Hal yang harus  diperhatikan  pada  sistem  ini  adalah  cara  
penggembalaan  dalam  rangka memanfaatkan hijauan sebaik mungkin. 
Pengaturan pemanfaatan hijauan  jangan hanya di satu tempat  saja. Bisa  jadi  
hijauan pada  satu  tempat sudah habis, sedangkan di tempat lain masih belum  
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termanfaatkan. Dengan demikian, perlu  dilakukan  rotasi pemanfaatan untuk 
mengatur pertumbuhan hijauan yang ada. Selain itu ketersediaan sumber air juga 
harus tercukupi. 
c.  Sistem kombinasi dry lot dan pasture fattening 
Sistem ini merupakan perpaduan dry lot fattening. Pada sistem  ini, bila 
musim hujan berlimpah maka sapi digembalakan di padang gembalaan dan  tidak 
harus dikandangkan. Sementara pada musim kemarau, sapi  dikandangkan dan 
diberi pakan penuh. Pada  siang hari digembalakan di padang penggembalaan, 
sedangkan pada malam hari sapi dikandangkan dan diberi konsentrat.   
d.  Sistem kereman  
Sistem  ini  sebenarnya hampir sama  dengan  dry lot fattening, yaitu  
ternak  sapi  diberi  pakan hijauan  dan  konsentrat  serta  sapi  dikandangkan  
selama pemeliharaan. Bedanya,  sistem kereman  lebih  banyak  dilakukan  oleh  
peternak  tradisional  dan  pemberian  pakannya  masih tergantung  dengan  
kondisi.  Bila musim  hujan, sapi  diberi  banyak  pakan  hijauan, tetapi  bila  
musim kering sapi lebih banyak diberi pakan konsentrat.  
Salah satu faktor penting dalam pemeliharaan adalah pakan salah satunya 
adalah hijauan.Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ternak ruminansia. 
Berbagai upaya peningkatan produksi ternak dalam rangka memenuhi kebutuhan 
sumber protein hewani akan sangat sulit dicapai apabila ketersediaan hijauan tidak 
sebanding dengan kebutuhan dan populasi ternak yang ada. Dilain pihak, produksi 
hijauan dari waktu ke waktu semakin menurun seiring dengan beralihnya fungsi 
lahan untuk pemukiman, jalan, industri serta produksi tanaman pangan dan 
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perkebunan, sementara produksi hijauan dan padang pengembalaan sebagian 
besart dilakukan pada lahan-lahan marjinal (Humpreys, 1991). 
 Karakteristik sistem pemeliharaan sapi potong  menurut Sudarmono 
(2000) terdiri dari 4 unsur yaitu : 
Feeding / Pemberian pakan 
1. Jenis pakan  
Jenis pakan yang diberikan untuk ternak sapi potong  menurut Syarifal (2007)  
adalah : 
a. Pakan Hijauan  
Bahan pakan utama ternak sapi penggemukan adalah dalam bentuk  
hijauan yaitu berasal dari rumput unggul, rumput lokal dan leguminosa. Beberapa 
contoh hijauan pakan unggul berupa rumput yang dapat dibudidayakan adalah 
rumput gajah, rumput raja, rumput setaria, rumput mexico dan lain-lain, 
sedangkan hijauan pakan unggul berupa daun-daunan adalah leguminosa (kacang-
kacangan seperti centro, siratro, lamtoro/petai cina dan gamal).  Hasil sampingan 
tanaman pertanian yang bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak sapi adalah 
brangkasan kacang tanah, kacang kedele, pucuk jagung muda dan lain-lain. 
b. Pakan Penguat (Konsentrat) 
Konsentrat adalah campuran dari beberapa bahan pakan untuk melengkapi 
kekurangan gizi dari hijauan pakan ternak. Bahan pakan konsentrat yang dapat 
diberikan pada ternak sapi antara lain : dedak padi, bungkil kelapa, jagung giling, 
bungkil kacang tanah, ampas tahu, ampas kecap, dan lain-lain. Campuran bahan 
pakan konsentrat yang diberikan pada ternak sangat tergantung kepada harga dan 
ketersediaan bahan pakan di sekitar lokasi usaha penggemukan ternak sapi. Dari 
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berbagai hasil penelitian beberapa formulasi pakan konsentrat yang dapat 
diberikan pada penggemukan sapi potong diantaranya adalah : 
1. Campuran 70 % dedak padi dan 30 % bungkil kelapa, kemudian 
ditambahkan dengan 0,5 % tepung tulang dan 1 % garam dapur. 
2. Campuran 2 bagian dedak + 1 bagian bungkil kelapa + 1 bagian jagung. 
Selanjutnyaditambahkan tepung tulang dan garam dapur sebanyak 1 –2 % 
kedalam campuran pakan tersebut. 
3. Campuran 70 % dedak padi + 25 % bungkil kelapa + 5 % jagung 
gilingkemudian ditambahkan 1 % tepung tulang dan garam dapur. 
c. Sumber Hijauan Pakan 
Di Indonesia hijauan pakan dapat diperoleh hampir di setiap tempat, mulai 
dari padang rumput sampai di pasar-pasar kumuhdi tengah kota besar. Untuk 
wilayah lahan kering sumber hijauanpakan yang utama adalah: (a) padang rumput, 
(b) lahan pertanianpangan, (c) lahan perkebunan dan (d) lahan kehutanan. 
Sedangkan untuk wilayah lahan irigasi sumber hijauan pakan bias berasal dari 
pematang dan pinggir saluran irigasi. Di daerah rawa dan pasang surut, hijauan 
pakan juga mudah dijumpai, karena untuk habitat seperti itu terdapat jenis-jenis 
rumput yang biasa tumbuh dengan baik. Di samping itu hijauan pakan dapat 
jugadiperoleh di pinggir-pinggir jalan dan di halaman rumah. 
Halaman rumah juga merupakan sumber hijauan pakan yang penting.Hal 
ini disebabkan karena letaknya yang palingdekat ke kandang. Jenis-jenis hijauan 
pakan yang ada di halamanrumah juga sangat beragam, baik tanaman pangan 
maupunpakan, seperti rumput, ubi kayu, pisang, lamtoro, nangka, petai,randu, 
sengon, gamal, kelor dan sebagainya(Darmono, 1993). 
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d. Frekuensi Pemberian Pakan 
Pemberian konsentrat dapat dilakukan dua atau tiga kali dalam sehari 
semalam.Pemberian konsentrat dua kalidalam sehari semalam dapat dilakukan 
pada pagi hari sekitar pukul 08.00 dan sekitar pukul 15.00. Berbeda dengan 
pemberian yang dilakukan dengan tiga kali sehari. Malam pada pukul 08.00, pukul 
12.00 dan pukul 16.00 pemberian hijauan dilakukan 2 jam setelah pemberian 
konsentrat. Pemberian hijauan di lakukan secara bertahap dan minimal 4 kali 
dalam sehari semalam. Frekuensi pemberian hijauan yang lebih sering di lakukan 
dapat meningkatkan kemampuan sapi untuk  mengkonsumsi ransum dan juga 
meningkatkan kecernaan bahan kering (Siregar, 2000). 
a. Breeding  
1. Seleksi 
Pelaksanaan seleksi dilakukan sesuai dengan SNI/PTM atau uji 
performans dan atau berdasarkan usulan tim pakar pusat dan daerah sesuai dengan 
kriteria seleksi sifat yang diinginkan. Seleksi bibit sapi potong rumpun asli/lokal 
dilakukan berdasarkan kriteria sebagai berikut : 
a. Sapi calon Induk dan induk meliputi :  Bobot sapih dan ukuran tubuh umur 205 
hari terkoreksi terhadap umur induk dan musim kelahiran, di atas rata-rata dari 
kelompoknya,  Bobot badan dan ukuran tubuh umur 365 hari diatas rata-rata, 
Penampilan fenotipe sesuai dengan rumpunnya, Pedoman Pelaksanaan 
Penguatan Pembibitan Sapi Potong Asli/Lokal di Pulau/Kabupaten Terpilih 




b. Calon Pejantan dan Pejantan meliputi Bobot sapih dan ukuran tubuh umur 205 
hari terkoreksi terhadap umur induk dan musim kelahiran, di atas rata-rata dari 
kelompoknya, Bobot badan dan ukuran tubuh umur 365 hari diatas rata-rata 
Pertambahan bobot badan susai umur (205 hari, 365 hari, 2 tahun) di atas rata-
rata, Libido dan kualitas semen baik, Penampilan fenotipe sesuai dengan 
rumpunnya. 
2. Perkawinan 
Dalam upaya memperoleh bibit yang sesuai standar, teknik perkawinan 
dapat dilakukan dengan cara kawin alam atau inseminasi buatan (IB) Secara rinci 
pengaturan perkawinan terdapat pada Pedoman Pembibitan Sapi Potong Yang 
Baik. Perlu ditekankan bahwa penggunaan pejantan harus dari rumpun, Pedoman 
Pelaksanaan Penguatan Pembibitan Sapi Potong Asli/Lokal di Pulau/Kabupaten 
Terpilih Tahun 2016 12 yang sama. Khusus untuk mengawinkan betina dewasa 
dengan teknik IB, para inseminator wajib menggunakan semen dengan rumpun 
yang sama dengan betina yang di IB. 
b. Manajemen Pemeliharaan 
Manajemenpemeliharaan meliputi cara pemberian pakan,cara 
menanggulangi penyakit pada ternak, sumber modal, harga penjualan dan saluran 
pemasaran. 
1. Cara pemberian pakan 
Badan Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu/BPMPT (2011), 
melaporkan pakan ruminansia terdiri dari hijauan sebagai sumber serat. Hijauan 
merupakan bahan pakan pokok ternak ruminansia yang pada umumnya terdiri 
atas daun-daunan yang berasal dari rumput-rumputan, tanaman biji-bijian atau 
17 
 
jenis kacang-kacangan. Pemberian pakan dapat dilakukan dengan 3 cara: yaitu 
penggembalaan (Pasture fattening), kereman (dry lot faatening) dan kombinasi 
cara pertama dan kedua  :  
a. Sistem Penggembalaan (Pasture Fattening), adalah sistempenggembalaan  
dengan melepas sapi-sapi di padang rumput, yang biasanya dilakukan di 
daerah yang mempunyai tempat  cukup luas, dan memerlukan waktu sekitar 
5-7 jam per hari untuk mengembalakan ternak. 
b. Sistem kereman  (dry lot fattening) adalah sistem yang menggembalakan 
ternak di dalam kandang,  Ternak tidak dilepas, pakan dapat diberikan dengan 
cara dijatah/ disuguhkan.  Sapi yang dikandangkan dan pakan diperoleh dari 
ladang, sawah/tempat lain. Setiap hari sapi memerlukan pakan kira-kira 
sebanyak 10% dari berat badannya dan juga pakan tambahan 1% - 2% dari 
berat badan. Ransum tambahan berupa dedak halus atau bekatul, bungkil 
kelapa, gaplek, ampas tahu yang diberikan dengan cara dicampurkan dalam 
rumput di tempat pakan. Selain itu, dapat ditambah mineral sebagai penguat 
berupa garam dapur, kapur. Pakan sapi dalam bentuk campuran dengan 
jumlah dan perbandingan tertentu. 
c. Sistem kombinasi cara pertama dan kedua adalah sistem ternak tersebut 
digembalakan dan dikandangkan. Pemberian pakan sapi yang terbaik adalah 
kombinasi antara penggembalaan dan keraman.  Menurut keadaannya, jenis 
hijauan dibagi menjadi 3 kategori, yaitu hijauan segar, hijauan kering, dan 
silase. Macam hijauan segar adalah rumput-rumputan, kacang-kacangan 
(leguminosa) dan tanaman hijau lainnya. Rumput yang baik untuk pakan sapi 




 Pemasaran pada prinsipnya merupakan proses kegiatan penyaluran produk 
yang dihasilkan oleh produsen agar dapat sampai kepada konsumen. Bagi 
produsen sapi potong, baik perusahaan peternakan maupun peternakan rakyat 
pemasaran mempunyai peran yang penting.Setelah produk dalam hal ini ternak 
dihasilkan peternak pasti menginginkan ternaknya cepat sampai dan diterima oleh 
konsumen. Menurut Rianto dan Purbowati (2010), peternak harus melewati 
beberapa kegiatan pemasaran antara lain pengumpulan informasi pasar, 
penyimpanan, pengangkutan dan penjualan produk. 
Menurut Rahadi dan Hartono (2003) bahwa pola pemasaran berlangsung 
secara alami.Biasanya pola ini banyak dilakukan oleh peternak yang ingin 
berusaha sendiri memasarkan produknya.Peternak dapat menjual langsung ke 
konsumen, pedagang besar atau pasar-pasar yang telah ada. Salah satu pola 
tersebut yaitu : 
Pola 1 : Peternak/Produsen – Konsumen  
Pola 2 : Peternak/Produsen – Pedagang Pengumpul – Konsumen  
Pola 3 : Peternak/Produsen – Pedagang Pengumpul – Rumah Pemotongan Hewan 
– Eksportir/konsumen. 
 Adapun keuntungan ekonomis yang diperoleh dari sistem pemeliharaan 
usaha ternak sapi potong menurut Murtidjo (2000), menyatakan bahwa 
keuntungan ekonomis dari ternak sapi potong sebagai lapangan usaha antara lain: 
1. Sapi potong dapat memanfaatkan bahan makanan yang rendah kualitasnya, 
menjadi produksi daging. 
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2. Sapi potong sanggup menyesuaikan diri pada lokasi atau tanah yang kurang 
produktif untuk pertanian tanaman pangan, dan perkebunan. 
3. Ternak sapi potong membutuhkan tenaga kerja dan peralatan lebih murah 
dari pada usaha ternak lain, misalnya ternak sapi perah. 
4. Usaha ternak sapi potong bisa dikembangkan secara bertahap sebagai usaha  
komersial sesuai dengan tingkat keterampilan, kemampuan modal 
petaniternak. 
5. Limbah ternak sapi potong bermanfaat untuk pupuk kandang tanaman 
pertanian dan perkebunan selain sanggup memperbaiki struktur tanah yang 
tandus. 
6.  Angka kematian ternak sapi potong relatif rendah, karena  untuk usaha 
ternak  yang dikelola secara sederhana rata-rata angka kematian hanya 2 % di 
Indonesia. 
7. Sapi potong dapat dimanfaatkan tenaganya untuk pengangkutan dan 
pertanian. Sejauh ini, usaha ternak seperti sapi potong telah banyak 
berkembang di Indonesia. Namun masih bersifat peternakan rakyat, dengan 
skala usaha yang sangat kecil yaitu berkisar 1–3 ekor. Rendahnya skala usaha 
ini karena para petani-peternak umumnya masih memelihara sebagai usaha 
sambilan, dimana tujuan utamanya adalah tabungan, sehingga manejemen 










Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2016 sampai Februari 
2017. Bertempat di  Desa Sapobonto Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten 
Bulukumba. Pemilihan lokasi ini di lakukan secara sengaja (proposive), dengan 
pertimbangan di desa Sapobonto manajemen pemeliharaan usaha sapi potong 
yang masih belum berkembang karena manajemen pemeliharaan yang  masih 
tradisional. 
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantatif deskriptif yaitu peneliti  
menggambarkan kondisi variabel yaitumanajemenpemeliharaan sapi potong di 
Desa Sapobonto Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peternak sapi potong  yang 
ada di Desa Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba. 
 Metode penentuan jumlah sampel dengan menggunakan rumus Slovin 
Umar (2001). Adapun cara penentuan sampel dari populasi yang ada digunakan 
rumus sebagai berikut : 
                 N 
      n =       




Dimana :      n   = jumlah  
sampelN=jumlah populasi 
 
                e
2     
= Tingkat kelonggaran (15% ) 
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Sehingga, didapatkan  hasil sebagai berikut: 
     N  
n= 




     102 
           n=        
   1+102(0,15)
2 
 
     
102 
n= 
    1+102(0,0225) 
    
     102 
    n= 
              1+2,295 
     
     102 
    = 
     3,295 
     
         = 30,9   = 31 sampel  
 
 Berdasarkan hasil perhitungan maka jumlah sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sebanyak 31 orang responden.Adapun klarifikasi responden 
yaitu seluruh peternak yang ada di Desa Sapobonto.Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan yaitu Simple Random Sampling, yaitu pengambilan sampel 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. 
Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
a. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kata, kalimat dan tanggapan. Data 




b. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan 
meliputi umur, tingkat pendidikan, pengalaman beternak, dan jumlah 
kepemilikan ternak. 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
a. Data primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan 
responden terkait dengan penelitian ini.  
 
b. Data sekunder yaitu data yang bersumber dari instansi, kepustakaan dan data 
pendukung lainnya.  
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan  data  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  yaitu  sebagai 
berikut: 
1. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap usaha ternak sapi  
potong di Desa Sapobonto Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data yang di lakukan dengan interview kepada 
peternak 
3. Kuisoner dan wawancara yaitu pengambilan data dengan membagi angket 
atau daftar pertanyaan kepada peternak serta berkomunikasi langsung dengan 
responden untuk memperoleh data-data yang diperlukan. 
Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan pada penelitiansistem pemeliharaan usaha 
sapi potong di Desa Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba 






 Variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Indikator Pengukuran Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian Sub Variabel Indikator 
Analisis pemeliharaan   Pembibitan 
(Breeding) 
 





 Manajemen  
 Seleksi  
 Perkawinan  
 
 Jenis pakan  yang di 
berikan 
 Sumber hijauan 
 
 Sistem Pemeliharaan 
 Akses Informasi 
 Saluran Pemasaran 




   
Konsep Operasional 
 
1. Pembibitan (Breeding) upaya yang di lakukan peternak untuk menambah 
jumlah ternak yang di pelihara dengan melakukan seleksi dengan cara melihat 
keturunan ternak sapi  yang di pelihara dari tahun sebelumnya dan system 
perkawinan yang dilakukan dengan kawin alam. 
2. Pemberian pakan (Feeding)upaya yang di lakukan peternak dalam manajemen 
pemeliharaan sapi potong di lakukan dengan kegiatan pemberian pakan. 
3. Analisis pemeliharaan sapi potong adalah cara yang di lakukan peternak dalam  
mengelolah usaha sapi potong yang mereka pelihara. 
4. Sumber modal adalah modal yang digunakan dalam pembelian bibitberasal dari 
modal sendiri, bantuan pemerintah atau sistem bagi hasil dari orang lain. 
5. Saluran pemasaran adalah proses penjualan ternak langsung di jual ke Rph atau 
melalui pedagang pengumpul. 
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6. Partisipasi yang di maksudkan di sini adalah apakah para peternak bergabung 
dalam kegiatan kelompok tani/ternak. 
7. Akses informasi tentang pemeliharaan di peroleh dari surat kabar, majalah 




















KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Letak Geografis  
Desa Sapobonto adalah salah satu desa di kecamatan Bulukumpa 
kabupaten Bulukumba. Desa Sapobonto memiliki luas wilayah sekitar 10,34 
ha/m2. Wilayah Desa Sapobonto terdiri dari dataran rendah, dengan jarak tempuh 
7 km dari Ibu Kota kecamatan, sedangkan jarak tempuh ke ibu kota kabupaten 
yaitu 23 km, dan jarak tempuh ke ibu kota propinsi yaitu 150 km. Secara 
Geografis Desa Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten 
Bulukumba,berbatasan dengan:  
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kel. Pasir Putih  
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kindang  
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Baji Minasa  
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sinjai 
Selain itu, Desa Sapobonto terdiri atas 8 dusun dan. Adapun dusunnya 
antara lain Dusun Lempongge, Sapobonto, Pattoengan, Ili, Munte Barat, Munte 
Timur, Batu Tompo dan Lembang. 
Kondisi Demografi  
 
 Penduduk suatu wilayah merupakan sumber daya yang dapat berpengaruh 
terhadap perkembangan pembangunan suatu wilayah. Oleh karena itu maka 
peningkatan kualitas penduduk suatu wilayah sangat penting dilakukan melalui 




Adapun Jumlah penduduk di Desa Sapobonto,  kecamatan Bulukumpa 
kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini.  
Tabel 3. Jumlah penduduk Desa Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa,   
              Kabupaten Bulukumba. 













 Jumlah 3.978 100 
Sumber : Data Sekunder, Profil Desa Sapobonto, 2016. 
Tabel 3, Menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Desa Sapobonto, 
Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba yaitu sebanyak 3.978 jiwa. Dari 
jumlah tersebut, sebagian besar penduduk adalah berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 2.042 jiwa atau 51,28 %a, sedangkan untuk penduduk yang berjenis 
kelamin Perempuan berjumlah 1936 jiwa atau 48,66 %. 
Kondisi Iklim  
Iklim yang terjadi setiap tahun di Desa Sapobonto sangat beragam mulai 
dari musim (lembab, basah dan kering), suhu udara yang mendukung serta 
keadaan angin yang baik sehingga sangat mendukung dalam pemeliharaan sapi 
potong.  Musim dalam pemeliharaan sapi potong sangat memberikan kontribusi 
dalam hal penyediaan pakanpada musim basah ketersediaan hijauan akan 
melimpah. Kondisi  Iklim di desa Sapobonto dapat diuraikan sebagai berikut :  
a. Bulan Basah, lembab dan kering  





 Jumlah bulan lembab 4 bulan yaitu bulan Maret sampai dengan juni  
 Jumlah bulan kering 4 bulan yaitu bulan juli sampai dengan Oktober.  
b. Suhu Udara  
Suhu udara pada siang hari berkisar 25 – 32 C dan pada malam hari 
berkisar 20 – 25 C dengan kelembaban udara 60 – 70 %.  
c. Angin  
Keadaan angin bertiup pada musim hujan yaitu angin barat ke timur cukup 
bertiup dari timur ke barat yang cukup kencang yang bisa merusak tanaman. 
Sarana dan Prasarana  
Perkembangan dan kemajuan suatu daerah dapat dilihat dengan adanya 
pembangunan sarana dan prasarana. Ketersediaan sarana dan prasarana umum 
pendukung kelancaran aktivitas masyarakat pada suatu daerah merupakan hal 
yang sangat penting. Sarana dan Prasarana umum yang terdapat di Desa 
Sapobonto antara lain sarana ibadah, kesehatan, pendidikan , perekonomian, jalan 
dan lain sebagainya. Sarana dan prasarana yang sangat mendukung dalam 
pemeliharaan sapi potong adalah jalan yang dapat mempermudah para peternak 
dalam hal pemasaran ternak yang di pelihara. 
Keadaan Peternakan  
 
Desa Sapobonto merupakan salah satu desa di Kabupaten Bulukumpa 
yang memiliki jumlah populasi ternak sapi potong terbanyak di Kecamatan 
Bulukumpa. Berikut ini, populasi ternak besar di Desa Sapobonto, dapat dilihat 





Tabel 4. Populasi Ternak Besar di Desa Sapobonto, Kecamatan 
Bulukumpa,  Kabupaten Bulukumba.  
No.  Jenis ternak Jumlah Ternak Presentase (%) 
1. Sapi Potong 575 97,78 
2. Kerbau 1 0, 17 
3. Kuda 12 2,04 
 Jumlah 588 100 
Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Bulukumba, 2016. 
 
Tabel 4, menunjukkan populasi ternak besar yang pada umumnya 
dipelihara oleh masayarakat Desa Sapobonto yakni sapi potong sebanyak 575 
ekor dengan persentase 97,78 %, kerbau sebanyak 0,17 % dan kuda sebanyak 2,04 
%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari jenis ternak yang paling banyak di 


















KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Umur  
Umur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
produktivitas kerja seseorang. Tingkat umur seseorang akan berpengaruh terhadap 
kemampuannnya dalam mengerjakan pekerjaannnya, karena terjadi peningkatan 
kemampuan fisik seiring dengan meningkatnya umur. Pada umur tertentu akan 
terjadi penurunan produktivitas. Adapun klasifikasi responden berdasarkan umur 
di Desa Sapobonto Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dapat dilihat 
pada Tabel 5. 
Tabel 5. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Desa Sapobonto,  
Kecamatan     Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba. 
No. Umur (Tahun) Jumlah (orang) Presentase (%) 
1.  21-30 4 12,90 
2. 31-40 8 25,80 
3.  41-50 10 32,25 
4.  51-60 7 22,58 
 Jumlah 31 100 
 Sumber : Data yang Telah di Olah, 2017. 
 
Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan bahwa umur responden di Desa 
Sapobonto berkisar antara 41-50 tahun yaitu sebanyak 10 orang atau 32,25%. Hal 
ini berarti bahwa rata-rata peternak di Desa Sapobonto, Kecamatan  Bulukumpa, 
Kabupaten Bulukumba, masih berada pada kelompok usia produktif untuk 
melakukan pekerjaan atau menjalankan usahanya. Kemampuan bekerja seseorang 
sangat dipengaruhi oleh faktor umur. Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha 
(1997) yang menyatakan bahwa tingkat produktifitas kerja seseorang akan 
mengalami peningkatan sesuai dengan pertambahan umur, kemudian akan 




Jenis Kelamin seseorang merupakan kondisi alamiah dan kodrat dari 
pencipta. Perbedaan jenis kelamin dengan ciri masing-masing menjadi gambaran 
tingkat kesulitan dari pekerjaan yang digeluti seseorang. Adanya perbedaan 
kekuatan fisik yang dimiliki antara laki-laki dan perempuan biasanya memberikan 
dampak perbedaan pada hasil kerja mereka. Adapun klasifikasi responden 
berdasarkan jenis kelamin yang terdapat di Desa Sapobonto, Kecamatan 
Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Klasifikasi Responden berdasarkan Jenis Kelamin di Desa  
Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba. 
No. Jenis Kelamin Jumlah (orang)  Presentase (%) 
1. Laki-laki 28  90,32 
2. Perempuan 3  9,67 
 Jumlah 31  100 
               Sumber : Data yang Telah di Olah, 2017. 
 
           Tabel 6, menunjukkan bahwa peternak yang melakukan pemeliharaan sapi 
potong Desa Sapobonto Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba lebih 
banyak dilakukan oleh laki-laki yaitu sebanyak 28 orang atau 90,32% dan 
perempuan sebanyak 3 orang atau 9,67%. Mengingat usaha ini membutuhkan 
tenaga yang lebih besar dalam pemeliharaannnya. Namun, tidak menutup 
kemungkinan jika dalam mengusahkannya laki-laki dan perempuan saling 
kerjasama. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyono (2013) bahwa penanganan 
yang tepat dan penempatan posisi kerja yang tepat juga akan meningkatkan 






Tingkat Pendidikan  
Tingkat pendidikan seseorang merupakan suatu indikator yang 
mencerminkan kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu jenis 
pekerjaan atau tanggung jawab. Dengan latar belakang pendidikan seseorang 
dianggap mampu melaksanakan suatu pekerjaan tertentu atau tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Dalam usaha peternakan faktor pendidikan tentunya 
sangat diharapkan dapat membantu masyarakat dalam upaya peningkatan 
produksi dan produktifitas ternak yang dipelihara atau diternakkan. Tingkat 
pendidikan yang memadai tentunya akan berdampak pada kemampuan 
manajemen usaha peternakan yang digeluti. Adapun tingkat pendidikan peternak 
yang ada di Desa Sapobonto Kecamatan Bukukumpa Kabupaten Bulukumba 
dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa  
Sapobonto Kecamatan Bukukumpa Kabupaten Bulukumba 
No. Tingkat pendidikan Jumlah (Orang) Presentase (%) 
1. SD 15 48, 38 
2. SMP 9 29,03 
3. SMA 6 19,35 
4. S1 1 3, 22 
Sumber : Data yang Telah di Olah, 2017. 
 
Tabel 7, menunjukkan sebagian besar responden berada pada tingkat 
pendidikan sekolah dasar (SD) sebanyak 15 orang atau 82,38%, mayoritas 
peternak berpendidikan rendah, mereka masih menganggap bahwa usaha 
peternakan tidak perlu adanya pendidikan, mereka dalam mengadopsi hanya 
berdasarkan pengalaman dan melihat usaha peternakan yang sudah ada. Hal ini 
merupakan salah satu faktor penghambat dalam pengembangan usaha tani. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Risqina (2011), bahwa pendidikan sangat mempengaruhi 
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pola pikir seseorang, terutama dalam pengambilan keputusan dan pengatur 
manajemen dalam mengelola suatu usaha. 
Tanggungan Keluarga 
 Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknya anggota keluarga yang 
dimiliki oleh responden. Jumlah anggota keluarga dapat memberikan dampak 
positif dalam usaha pemeliharaan ternak sapi potong, karena anggota keluarga 
yang dimiliki dapat digunakan sebagai tenaga kerja. Adapun klasifikasi responden 
berdasarkan jumlah tanggungan keluarga. Pengelompokkan responden 
berdasarkan jumlah tanggungan dapat dilihat pada Tabel 8. 
 Tabel 8. Klasifikasi Responden berdasarkan Tanggungan Keluarga di  




Jumlah (orang) Presentase (%) 
1. 1-5 26 83,87 
2 6-10 4 12,90 
3 >10 1 3,22 
 Jumlah 31 100 
Sumber : Data yang Telah di Olah, 2017. 
 
Tabel 8, menunjukkan bahwa keadaan responden di Desa Sapobonto, 
Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba, berdasarkan jumlah tanggungan 
keluarga yang dimiliki yaitu antara 2 sampai 10 orang. Jumlah responden 
terbanyak yaitu responden yang memiliki tanggungan 1-5 orang sebanyak 26 
orang atau 83,87%, responden yang memiliki tanggungan 6-10 orang hanya 
4orang atau 12,90%. Sedangkan responden yang memiliki tanggungan >10 orang 
sebanyak 1 orang atau 3,22%. Dalam proses produksi dibutuhkan tenaga kerja. 
Sebagian besar peternak di Desa Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten 
Bulukumba menggunakan anggota keluarga sebagai tenaga kerja. Sehingga 
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banyaknya anggota keluarga dapat mengurangi biaya tenaga kerja, karena anggota 
keluarga dapat membantu dalam proses produksi dan menghemat biaya produksi. 
Lama Beternak  
Seseorang yang memiliki banyak pengalaman akan memiliki tingkat 
kemampuan dan keterampilan yang lebih baik. Banyaknya pelajaran yang 
diperoleh dari pengalaman tersebut dapat dijadikan pondasi dalam berusaha. 
Lama beternak dapat mempengaruhi jumlah skala kepemilikan ternak yang 
dimiliki oleh peternak. Adapun klasifikasi responden berdasarkan lama beternak 
di Desa Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dapat dilihat 
pada Tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi Responden berdasarkan Lama Beternak di Desa  
Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba. 
No. Lama Beternak Jumlah (orang) Presentase (%) 
 <5 22 70,96 
 5-10 5 16,12 
 >10 4 16,12 
 Jumlah 31 100 % 
            Sumber : Data yang Telah di Olah, 2017. 
 
Tabel 9, menunjukkan sebagian besar responden memiliki pengalaman 
beternak sekitar <5 tahun sebanyak 22 orang atau 70,96%. Dengan melihat lama 
beternak responden dapat disimpulkan bahwa lama beternak dapat mempengaruhi 
skala kepemilikan ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Suryana (2009) yang 
menyatakan bahwa peternakan sebagai usaha sambilan, yaitu petani 
mengusahakankomunitas pertanian terutama tanaman pangan, sedangkan ternak 
sabagai usaha sambilan untuk mencukupi kebutuhan keluarga (Subsistem) hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Setiyawan (2008), yang menyatakan bahwa 
variabel lama beternak pengaruhnya tidak nyata karena usaha ternak yang 
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dilakukan hanya bersifat sambilan sehingga dengan berjalannya waktu belum 
banyak diperoleh peningkatan kegiatan usaha peternakan. 
Jumlah Kepemilikan Ternak  
Motivasi mempengaruhi besar kecilnya jumlah ternak yang dimiliki untuk 
usaha ternak sapi potong. Berikut adalah klasifikasi responden berdasarkan 
jumlah ternak yang mereka miliki dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden berdasarkan Jumlah kepemilikan Ternak  
di Desa Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten  
Bulukumba. 
No. Jumlah Kepemilikan Ternak Jumlah (orang) Presentase (%) 
1. <5 Ekor 24 77,41 
2. 5-10 Ekor 5 16,12 
3. >10 Ekor 2 6,45 
 Jumlah   
 Sumber : Data yang Telah di Olah, 2017. 
 
 Tabel 10, menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan ternak di Desa 
Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa masih tergolong kecil, hal ini dapat dilihat 
dari 31 responden ada 24 orang yang memiliki jumlah ternak antara <5 ekor 
dengan persentasi 77,41 %, jumlah responden yang memiliki jumlah ternak 5-10 
ekor hanya 5 orang dengan persentasi 16,12% sedangkan jumlah responden yang 
memiliki jumlah ternak >10 ekor hanya 2 orang dengan presentase 6,45 %. 
Rendahnya jumlah kepemilikan ternak di Desa Sapobonto, Kecamatan 
Bulukumpa disebabkan karena sebagian besar peternak juga memiliki usaha 
pertanian sehingga peternak memilih untuk memilihara ternak sapi lebih sedikit 
sehingga mereka memiliki waktu untuk pertanian mereka. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Prawirokusumo (1990) yang menyatakan bahwa Ketersediaan waktu 
yang banyak serta di dukung oleh produktivitas kerja yang tinggi akan 
berpengaruh terhadap skala kepemilikan ternak yang dimiliki oleh peternak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Sistem Pemeliharaan Sapi Potong Di Desa Sapobonto, 
Kecamatan Bulukumpa,  Kabupaten Bulukumba. 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka  diperoleh gambaran 
sistem pemeliharaan  sapi potong di Desa Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa, 
Kabupaten Bulukumba  bahwa sistem pemeliharaan yang dilakukan masih sangat 
tradisional hal ini dapat di buktikan dengan pembuatan kandang sapi yang masih 
dekat dengan rumah warga atau bahkan masih menyatu dengan rumah. 
Sistem pemeliharaan tradisional yang di lakukan oleh masyarakat di desa 
Sapobonto dilakukan dengan cara peternak menggembalakan ternaknya di pinggir 
jalan atau sawah setelah pemanenan sehingga kebutuhan akan pakan tidak 
terpenuhi secara baik, tujuan utama dari pemeliharaan sapi potong yang di 
lakukan peternak adalah untuk membajak sawah. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Widyaningrum (2005), menyatakan bahwa ciri-ciri pemeliharaan dengan pola 
tradisional yaitu kandang dekat bahkan menyatu dengan rumah serta produktivitas 
rendah.  Mubyarto, (1989) menyatakan bahwa peternakan rakyat dengan cara 
pemeliharaan yang bersifat tradisional, di lakukan dengan cara ternak pemakan 
rumput di gembalakan di padang umum, pnggir jalan atau sawah, pinggir sungai, 
atau tegalan sendiri. Pemeliharaan ini di lakukan setiap hari dan di kerjakan oleh 
anggota keluarga peternak  dengan tujuan utama adalah sebagai hewan kerja 
dalam membajak sawah/ tegalan, hewan penarik gerobak atau pengangkut 
beban,dan  kotoran dapat di manfaatkan sebagai pupuk.  
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Sistem pemeliharaan yang ada di desa Sapobonto Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba meliputi 3 aspek yaitu Pembibitan (breeding), pemberian 
pakan (Feeding), dan Manajemen. 
A. System Pemeliharaan pada Aspek Pembibitan (Breeding) 
Sistem pemeliharaan sapi potong di Desa Sapobonto Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba dari aspek pembibitan di lakukan dengan 2 carayaitu 
pemilihan ternak (seleksi), sistem perkawinan,  
1. Pemilihan Ternak (Seleksi) 
 Pemeliharaan ternak dalam usaha sapi potong di Desa Sapobonto di 
seleksi dengan melihat bangsa, genetik, dan kesehatan ternak. Berikut adalah 
klasifikasi responden berdasarkan pemilihan ternak yang  akan dipelihara  di Desa 
Sapobonto Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada 
diagram 1. 
Diagram 1. Pemilihan Ternak (Seleksi) di Desa Sapobonto, Kecamatan 
Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba. 
 



















Berdasarkan Diagram 2. dapat dilihat bahwa  pemilihan ternak (seleksi) 
sapi potong di Desa Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba, 
yaitu pemilihan bangsa ternak, dengan persentase 54,83 %, sifat gen 38,70 % dan 
kesehatan ternak dengan presentase 6,45%. Seleksi ternak sapi potong yang paling 
banyak di lakukan peternak di Desa Sapobonto dengan melihat bangsa sapi 
potong, dengan alasan bahwa, seleksi lebih mudah dilakukan dengan melihat di 
bandingkan dengan sifat gen atau kesehatan ternak sapi potong tersebut. Peternak 
menyeleksi dengan melihat keturunan dari sapi potong yang dipelihara 
sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat sesuai Ahmad (2012) yang 
menyatakan bahwa keberhasilan pemilihan ternak sapi potong yang akan 
dipelihara akan menentukan keberhasilan usaha. Pemilihan calon bibit ternak 
perlu mengetahui kriteria pemilihan dan pengukuran sapi karena membutuhkan 
pengetahuan dan pengalaman yang cukup diantaranya bangsa, sifat genetik, dan 
kesehatan.  
2. Sistem Perkawinan 
 Sistem perkawinan dalam pemeliharaan sapi potong di Desa Sapobonto 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumbamerupakan hal terpenting bagi 
peternak untuk menambah jumlah ternak yang mereka miliki. Sistem perkawinan 







Diagram 2. Sistem Perkawinan dalam pemeliharaan Sapi Potong di Desa     







Sumber : Data yang Telah di Olah, 2017. 
 
 Berdasarkan Diagram 2. Dapat dilihat bahwa sistem perkawinan dalam 
pemeliharaan sapi potong di Desa Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten 
Bulukumba yaitu kawin alam dengan presentase 48,38 %, untuk Inseminasi 
buatan dengan presentase 9,67 % dan yang tidak melakukan perkawinan sama 
sekali  41, 93 %. Tingginya system perkawinan secara alam karena peternak di 
sebabkan karena, kurang mengetahui informasi yang diperolehtentang manfaat 
perkawinan  yang dilakukan secarainseminasi buatan. Faktor lain yang 
mempengaruhi adalah tidak adanya penyuluh yang tinggal menetap di Desa 
Sapobonto sehingga informasi yang di peroleh sangat terbatas.  
Peran penyuluh perlu di tingkatkan dalam memfasilitasi proses 
pembelajaran  dari pelaku utama usaha pertanian dalam hal ini peternak. Selain itu 
tidak ada sama sekali inseminator di desa ini. Walaupun ada inseminator yang 
berasal dari kecamatan mereka harus membayar dengan jumlah uang yang besar 
sehingga peternak berfikir untuk sistem perkawinan dilakukan secara Inseminasi 






bahwa peranan penyuluh sebagai tugas pokonya melaksanakan penyuluhan juga 
sebagai agen perubahan yang dapat memperoleh sasaran agar dapat merubah 
dirinya kearah kemajuan. Penyuluh berperan sebagai katalis, membantu 
memecahkan masalah, memberi informasi, pembantu proses dan sumber 
penghubung.  
B. Sistem Pemeliharaan Sapi Potong pada Aspek Pemberian Pakan (Feeding)  
Sistem pemeliharaan sapi potong di Desa Sapobonto Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba pada aspek pemberian pakan (feeding) terdiri 
dari jenis pakan dan sumber hijauan.  
1. Jenis Pakan 
 Jenis pakan yang di berikan kepada ternak akan memberikan efek positif 
ataupun negatif tergantung dari jenis pakan yang di berikan. Jenis pakan yang di 
berikan terhadap ternak sapi potong di Desa Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa, 
Kabupaten Bulukumba dapat di lihat pada diagram 3. 
Diagram.3. Jenis Pakan yang di berikan dalam Pemeliharaan Sapi Potong  




















Berdasarkan Diagram 3, dapat dilihat bahwa jenis pakan yang di berikan 
dalam pemeliharaan sapi potong adalah Hijauan dengan presentase 67,74 %, 
limbah pertanian dengan presentase 6,45 %, dan lainnya dalam hal ini gabungan 
dari kedua pakan (hijauan+limbah pertanian) dengan presentase 25,80 %. 
Peternak di Desa Sapobonto memilih hijauan sebagai pakan utama. Pemberian 
pakan yang hanya mengandung hijauan seperti rumput lebih banyak dan lebih 
mudah di dapatkan dibandingkan dengan limbah pertanian. Peternak di Desa 
Sapobonto kurang memahami penggunaan limbah pertanian yang dapat 
digunakan sebagai pakan ternak.. Hal ini sesuai dengan pendapat Syarifal (2007) 
yang menyatakan bahwa bahan pakan utama ternak sapi potong adalah dalam 
bentuk hijauan  yaitu berasal dari rumput unggul, rumput lokal dan leguminosa 
yang dapat diperoleh dari lahan sendiri. 
2. Sumber  Pakan 
 Sumber pakan sapi potong di desa Sapobonto di peroleh dari lahan yang 
berbeda. Sumber pakan dapat di lihat pada diagram 4. 
Diagram 4. Asal pakan dalam pemeliharaan sapi potong di Desa  


















Berdasarkan Diagram 4,dapat dilihat bahwa asal pakan dalam 
pemeliharaan sapi potong  di Desa Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten 
Bulukumba berasal dari lahan perkebunan dengan presentase 48,38 %,  padang 
rumput dengan presentase 29,03 %, dan lahan pertanian dengan presentase 22,98 
%. Banyaknya peternak lebih memilih pengambilan pakan dilahan perkebunan 
dibandingkan padang rumput dan lahan pertanian dengan pertimbangan bahwa, 
lahan perkebunan tidak memerlukan waktu mencari padang rumput/lahan 
pertanian yang letaknya jauh dari  ternak. Peternakmemilih sumber pakan 
tergantung dari kemampuan untuk menmperolehnya.Peternak di Desa Sapobonto  
menjadikan beternak sebagai usaha sampingan dan dapat dijual kapan saja jika 
ada kebutuhan mendesak. Hal ini sesuai dengan pendapat Darmono (1993), yang 
menyatakan bahwa, hijauan pakan dapat diperoleh hampir di setiap tempat, mulai 
dari padang rumput, lahan pertanian, lahan perkebunan, dan lain sebagainya. 
Lahan kering sumber hijauanpakan yang utama adalah: (a) padang rumput, (b) 
lahan pertanianpangan, (c) lahan perkebunan dan (d) lahan kehutanan. Sedangkan 
untuk wilayah lahan irigasi sumber hijauan pakan biasanyaberasal dari pematang 
dan pinggir saluran irigasi. Di daerah rawa dan pasang surut, hijauan pakan juga 
mudah dijumpai, karena untuk habitat seperti itu terdapat jenis-jenis rumput yang 
bias tumbuh dengan baik. Di samping itu hijauan pakan dapat jugadiperoleh di 
pinggir-pinggir jalan dan di halaman rumah. 
C.Sistem Pemeliharaan Sapi Potong pada Aspek Manajemen  
  Sistem pemeliharaan sapi potong dari aspek manajemen di Desa 
Sapobonto Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba terdiri dari sistem 
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pemeliharaan, cara pemberian pakan, saluran pemasaran, akses informasi, dan 
partisipasi dalam kelompok tani/ternak.   
1. Sistem Pemeliharaan 
 Sistem pemeliharaan sapi potong menjadi keberhasilan pemeliharaan 
dalam usaha ternak sapi potong di desa Sapobnto, Kecamatan Bulukumpa, 
Kabupaten Bulukumba dapat di lihat pada Diagram 5.  
Diagram 5. Sistem  pemeliharaan sapi potong di desa Sapobonto,  
Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba. 
 
Sumber : Data yang Telah di Olah, 2017. 
 
Berdasarkan Diagram 5, dapat dilihat  bahwa sistem pemeliharaan sapi 
potong di Desa Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba yaitu 
siatem pemeliharaan secara ekstensif dengan presentase 48,38 %, intensif 
sebanyak 12,90 % dan semi-intensif sebanyak 38,70  %.  Hal ini terlihat bahwa 
sistem pemeliharaan yang banyak di gunakan adalah sistem ekstensif. Banyak 
peternak yang melakukan pemeliharaan secara ekstensif karena peternak 
berpendapat bahwa, pemeliharaan secara ekstensif lebih efisien, karena ternak 
hanya diikat dilahan pertanian pada musim panen. Jika dibandingkan dengan 
intensif dan semi-intensif pemberian pakan harus dilakukan secara teratur dan 










potongsebagai usaha sampingan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugeng (2000), 
yang menyatakan bahwa pemeliharaan ternaak sapi di pedesaan masih di lakukan 
secara  tradisional masih dengan sistem pemeliharaan secara ekstensif, ternak sapi 
di pelihara dengan  cara mengikat ternak di lahan-lahan petani  baik lahan 
terlantar maupun  lahan yang baru selesai di panen atau  tanaman  musiman. 
2. Saluran Pemasaran 
 Saluran pemasaran menjadi kunci keberhasilan usaha sapi potong yang 
dilakukanoleh peternak. Adapun saluran pemasaran yang dilakukan oleh 
peternakdi Desa Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba dapat 
dilihat pada Diagram 6. 
Diagram 6.Saluran Pemasaran pemeliharaan sapi potong di desa  







Sumber : Data yang Telah di Olah, 2017. 
 Saluran pemasaran petenak di desa Sapobonto, kecamatan Bulukumpa, 
Kabupaten Bulukumba dilakukan denagn 3 cara mulai dari peternak/ produsen 
lalu kekonsumen dengan presentase 32,25 %, peternak/ produsen kemudian ke 







penjualan dari peternak, kemudian konsumen langsung dengan persentase 6,41 
%.Saluran pemasaran terbanyak  di Desa Sapobonto yaitu penjualan dari 
Peternak/produsenke pedagang pengumpul  kemudian kekonsumen karena 
kurangnya pengetahuan peternak  terhadap saluran pemasaran, sehingga  
mempengaruhi kelancaran penjualan ternak sapi potong, tingkat keuntungan 
maupun resiko dan kerugian karena tidak memasarkan ternak secara langsung 
kekonsumen serta tidak adanya penetapan saluran pemasaran. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Abu Bakar (1978), yang menyatakan bahwa penetapan saluran 
pemasaran bagi produsen sangatlah penting sebab dapat mempengaruhi 
kelancaran penjualan, tingkat keuntungan, model, resiko, dan sebagainya. Oleh 
karena itu produsen atau perusahaan hendaknya  dapat menetapkan saluarn 
pemasaran yang paling tepat. 
3. Akses Informasi 
Akses informasi dalam pemeliharaan sapi potong di desa Sapobonto, 
Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba dapat di lihat pada Diagram 7.  
Diagram 7. Akses informasi pemeliharaan sapi potong di desa Sapobonto,  















 Berdasarkan Diagram 8. bahwa akses informasi petenak di desa 
Sapobonto, kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba paling banyak di 
peroleh dari penyuluh dengan presentase 38,70 % dan media elektronik sebanyak  
presentase 12,90 %. Penyuluh memiliki peran penting  sebagai media pendorong 
memberikan informasi kepada peternak. Penyuluh sebagai akses informasi di 
Desa Sapobonto karena akses lain seperti Surat kabar dan media elektronik masih 
kurang bahkan sulit di peroleh. Hal ini sesuai dengan pendapat Suparta (2009), 
yang menyatakan bahwa peran penyuluh sangat di perlukan oleh masyarakat tani 
agar sumber daya bisa di manfaatkan semaksimal mungkin oleh petani. Penyuluh 
harus memahami peran mereka, serta sebagai penyalur berbagai kompetisi untuk 
mendukung peran tersebut. Ada 6 peran penyuluh yaitu : peran sebagai pendidik, 
peran sebagai penyebar hasil, peran sebagai pembantu dalam pengambilan 
keputusan, peran sebagaipemberi dorongan moral, peran sebagai pembantu dalam 
memperoleh sumber daya baru, dan peran sebagai pendorong dalam 
meningkatnya produksi peternakan.  
5. Partisipasi dalam Kelompok Tani 
 Partisipasi peternak dalam kelompok tani selalu menjadi permasalahan di 
antara peternak. Ada sebagian peternak yang tidak ikut berpartisipasi dalam 
kelompok tani dengan berbagai alasan seperti tidak tersalurkannya informasi 
secara merata antara satu peternak dengan peternak yang lain sehingga 
memunculkan perdebatan diantara mereka. Partisipasi peternak dalam kelompok 





Diagram 9. Partisipsi peternak dalam  kelompok tani di Desa Sapobonto,  








Sumber : Data yang Telah di Olah, 2017. 
 Diagram 9. memberikan gambaran bahwa partisipasi masyarakat dalam 
kelompok tani cukup  besar dengan presentase 77,41 % sedangakan yang tidak 
pernah berpartisipasi sama sekali dengan presentase 22, 58 %. Ketidakikutsertaan 
sebagian peternak dalam kegiatan kelompok tani di Desa Sapobonto,konfirmasi 
dari kelompok tani/ternak tentang pelaksanaa kegiatan-kegiatan tidak tersalurkan 
secara merata.. Fungsi dari kelompok tani/ ternak di desa Sapobonto  sebagai 
tempat belajar dan bertukar pengalaman antar sesama anggota kelompok. Hal ini 
sesuai dengan pendapat  Hubeis, et, all (1992 yang menyatakan bahwa sebagian 
besar petani menjadikan kelompok sebagai tempat belajar, berdiskusi, bertemu, 
mencari informasi dan berbagi pengalaman anta anggota kelompok, dan para 
anggta telah bekerjasama dengan baik dalam berbagai hal dalam kelompok.  
Anggota kelompok saling mengenal, saling membantu dan bergotong royong 







Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Pemeliharaan Sapi Potong 
di Desa Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba, maka dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa: 
a. Sistem pemeliharaan sapi potong pada aspek pembibitan(Breeding )33,2 %: 
Feeding < 50 %: dan Manajemen33,2 %. 
b. Secara umum peternak (>90%) peternak responden masih melakukan 
pemeliharaan sapi potong secara tradisional/ekstensif. 
 
Saran 
 Diharapkan peran penyuluh dalam meningkatkan pengetahuan dan 
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MANAJEMEN PEMELIHARAAN USAHA TERNAK SAPI POTONG DI 
DESA SAPOBONTO KECAMATAN BULUKUMPA, KABUPATEN 
BULUKUMBA 
Oleh : Syahidah 
 
A. Identitas Responden 
Nama   :  ………………………………………………… 
Umur   :  ………………………………………………… 
Jenis Kelamin  :  ………………………………………………… 
Pendidikan Terakhir :  ………………………………………………… 
Pekerjaan  :  ………………………………………………… 
Jumlah Keluarga : ………………………………………………… 
Pendapatan  :…………………………………………………. 




1. Berapa jumlah ternak sapi potong yang di ternakkan? 
a. < 5 Ekor 
b. 5 – 10 Ekor 
c. > 10 Ekor 
Jantan : 
Betina : 
2. Bagaimana dengan pemilihan ternak yang anda miliki? 
a. Ternak milik sendiri 
b. Milik  pemodal 




3. Apakah dari pemodal berapa ekor yang di berikan? 
a. < 5 Ekor 
b. 5-10 Ekor 
c. > 10 Ekor 
4. Bagaimana sistem perkawinan yang di lakukan? 
a. Perkawinan secara alam 
b. Inseminasi Buatan 
c. Tidak ada perkawinan 
 
PEMBERIAN PAKAN/FEEDING 
5. Jenis pakan apa yang di berikan? 
a. Hijauan 





6. Dari mana anda memperoleh pakan ternak? 
a. Padang Rumput 
b. Lahan Pertanian 
c. Lahan Perkebunan 








8. Sumber pakan tambahan yang  di berikan berasal dari mana? 
a. Di beli 
b. Diolah sendiri 
Manajemen 
9. Sumber bibit berasal dari mana? 
a. Bantuan pemerintah 
b. Pemilik modal 
c. Lainnya ……………………………………………………………………. 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
10. Apakah bapak pernah berpartisipasi dalam kegiatan kelompok tani/ternak? 
a. Ya  




11. Akses informasi pemeliharaan sapi potong di peroleh dari mana? 
a. Surat kabar/ majalah  
b. Media elektronik ( hp, radio, Tv) 
c. Penyuluh  
12. Bagaimanakah saluran pemasaran yang di gunakan ? 
a. Peternak/produsen-konsumen 
b. Peternak/produsen-pedagang pengumpul-konsumen 
c. Peternak/produsen-pedagang pengumpul-konsumen-RPH 
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13. Sistem sistem pemeliharaan apa yang di gunakan? 
a. Intensif  
b. Ekstensif  























Lampiran 2. Analisis Pemeliharaan Sapi Potong di Desa Sapobonto, Kecamatan 
Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba. 













1. Ukkas 42 L SMP 4 7 2 
2. Tolleng 59 L SD 2 7 1 
3. Irwan 30 L SMA 2 20 2 
4 Summang 61 l SD 7 9 6 
5. Nawir 41 l SD 3 4 2 
6. Lahya 49 L SD 3 10 1 
7. Emmang 35 L SMP 5 10 2 
8. Huseng 49 L SD 5 20 4 
9. Mursalin 60 L SD 2 5 3 
10. Abd. Asis 43 L SD 7 2 1 
11. Ha”rrang 50 L SD 6 6 1 
12. Basri 49 L SMP 12 30 5 
13. Arifin 30 L SD 3 11 2 
14. Mansur 54 L SD 3 30 11 
15. Ruse 43 L SD 3 30 5 
16. Agus 29 L SMP 4 5 12 
17. Muh. Takdir 42 L SMA 3 20 5 
18. Baharuddin 
S.pd 
56 L S1 4 5 4 
19. Bahe 60 L SD 3 10 2 
20. Arman 39 L SMA 3 5 1 
21. Muh. Arif 51 L SD 3 29 2 
22. A. 
jamaluddin 
51 L SD 3 3 1 
23. Rahman 40 L SMA 3 7 1 
24. St. fatimah 28 P SMA 4 2 2 
25 Abdu 35 L SD 3 7 5 
26. Askin 35 L SMP 3 3 7 
27. Darmawati 37 P SMP 3 3 4 
28. Hajir 40 L SMP 3 3 1 
29. Hasan 50 L SD 2 25 2 













Lampiran. 3. Hasil Perhitungan Analisis Pemeliharan dari Aspek Breeding,   




1. Kepemilikan Ternak 
a. <5 ekor 
 
24 Responden    X 100 %    = 77,41   % 
               31 
b. 5-10 ekor 
 
5  Responden    X 100 %    = 16,12   % 
              31 
 
c. >10 ekor 
 
2  Responden    X 100 %    = 66,45 % 
               31   100 % 
 
2. Pemilihan Ternak (Seleksi) 
 
a. Bangsa  
 
17 Responden    X 100 %    = 54,83   % 
               31 
b. Sifat Gen 
 
12 Responden    X 100 %    = 38,40   % 
               31 
 
c. Kesehatan  
 
2  Responden    X 100 %    = 6,45   % 
               31   100 % 
 
2.  Milik Pemodal 
 
a. >5 ekor 
 
10  Responden    X 100 %    = 83, 33   % 
               12 
 
b. 5-10 ekor 
 
2 Responden    X 100 %    = 16,60   % 




c. >10 ekor 
 
0 Responden    X 100 %    = 0   % 
               12        100% 
  
3. Sistem Perkawinan  
 
a. Kawin Alam 
 
15  Responden    X 100 %    = 48,38   % 
       31 
b. Inseminasi Buatan 
 
3 Responden    X 100 %    = 9,67   % 
               31 
 
c. Tidak ada Perkawinan 
 
13 Responden    X 100 %    = 41,93   % 
               31     100 % 
 
 
Pemberian Pakan (Feeding) 




21 Responden    X 100 %    = 67,74   % 
               31 
 
b. Limbah pertanian  
 
2  Responden    X 100 %    = 6,45    % 
               31 
 
c. Lainnya  
 
8  Responden    X 100 %    = 25,80   % 
               31     100 % 
 
2. Asal Pakan  
 
a. Padang Rumput 
 
9  Responden    X 100 %    = 29,03   % 






b. Lahan Pertanian 
 
7  Responden    X 100 %    = 22,58   % 
 
               31 
 
c. Lahan Perkebunan 
 
15 Responden    X 100 %    = 48,38   % 
               31      100 % 
 
 
3. Pakan Tambahan 
 





1. Cara Pemberian Pakan 
 
a.        Di gembalakan 
 
15 Responden    X 100 %    = 48,38   % 
               31 
 
b. Dikandang +di gembalakan 
 
12  Responden    X 100 %        = 38,70   % 
               31 
 
c. Di berikan langsung kekandang 
 
 4  Responden    X 100 %    = 12,90   % 
                     31           100 % 
2. sumber Modal 
 
a. Bantuan Pemerintah  
17 Responden    X 100 %    = 54,83   % 
               31 
d. Milik Pemodal 
 
12 Responden    X 100 %    = 38,40   % 






e. Lainnya  
 
2  Responden    X 100 %    = 6,45   % 
               31   100 % 
 
 




24  Responden    X 100 %    = 77,41   % 
                         31 
 
b. Tidak  
 
24  Responden    X 100 %    = 22,5   % 
                         31         100 % 
 
3.  Akses  Informasi 
 
a. Surat Kabar 
 - 
b. Media Elektronik (Hp, Tv, Radio) 
 
4  Responden    X 100 %    = 12,90   % 
                         31 
 
c. Penyuluh  
 
27  Responden    X 100 %    = 77,41   % 
                         31          100% 
 
4. Saluran Pemasaran 
 
a. Peternak/ Produsen- Konsumen 
 
 2 Responden    X 100 %      = 6,41   % 
                         31 
 
b. Peternak/ Produsen- Pedagang Pengumpul- Konsumen 
 
  10  Responden    X 100 %    = 32,25   % 
                         31 
 
c. Peternak/ Produsen- Pedagang Pengumpul- RPH- Konsumen 
 
   19 Responden    X 100 %    = 61, 29   % 





4. Sistem Pemeliharaan 
 
a. Intensif  
 
4 Responden    X 100 %          = 12,90   % 
                         31 
 
b. Ekstensif  
 
  15  Responden    X 100 %    = 48,38   % 
                         31 
 
c. Semi-intensif 
      
12  Responden    X 100 %    = 38,70   % 

















Gambar. 1. Foto bersama Staf Desa Sapobonto 
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